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DISKRIPSI 
 
Perjuangan Sekartaji Tokoh Sekartaji dengan bentuk , busana dan perhiasannya di kreasi dan diperindah, 
dipadukan dengan bentuk lingkaran, motif bungan, dan bentuk tepi model gunungan wayang purwa. 
Dalam cerita asli sekartaji memegang keris dan menoleh kebelakang adalah adegan sedang menolak raja 
Klana, karena Sekartaji lebih mencintai Raden Panji. Bentuk sajadah tempat duduk nya menandakan 
pengaruh Islam, sedangkan motif Garuda yang membuka sayapnya di belakang melambangkan Sekartaji 
siap terbang atau berjuang, keluar dari keraton Kediri sebagai tanda penolaknnya. Penggambaran air 
laut di bagian bawah untuk mengingatkan bahwa Daerah Pacitan terkenal wisata pantai di laut jawa 
bagian selatan yang membentang lebih 100km, sehingga mulai tahun 2000 awal ini industri pariwisata 
pantai berkembang dengan baik. Bagian tepi karya dibuat dari inovasi model Gunungan dalam wayang 
kulit purwa yang berujung 5 , menandakan bahwa pacitan itu wilayah pegunungan. mayoritas 
bergunung gunung, jalan berliku liku dan ada gunung kecil di kec. Bonagung yang dikenal dengan 
Gunung Limo. Bagian bawah digambarkan ikan laut , sebagai oleh oleh wisatawan yang berkunjung . 
lingkar ditengah yang bagian bawah menyudut adalah lambang kebualatan cinta. Pada bagian atas 
dihias tiga kelopak bunga padma, yang melambangkan tiga alam, Bawah, tengah dan atas atau alam 
micro, makro dan metakosmos. sedangkan bagian atas digambarkan 9 lidah api yang melambangkan " 
urip iku urup " bahwa hidup itu wajib terus bersemangat dalam memperjuangkan hidup utama dan 
berupaya mati sempurna. Bahan : plat tembag 0,8mm. ukuran karya 50x60c3cm teknik ukir rancapan 
wudulan dan ndak dakan, finishing dipolish . Fungsi : Hiasan Interior dan Eksterior Ide kary ini dalam 
rangka Penciptaan Ikon Wisata baru di pacitan dengan mengembangkan Wayang Beber asli Pacitan , 
yang merupakan peninggalan karya kriya pada jaman akhir kerajaan Majapahit ( abad 14 ) dan masih 
tersimpan secara baik di kec. Donorojo Pacitan 
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